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Sriatun Djupri

“SAMPAH bukan masalah. Kalau kita
mampu mengolahnya akan menjadi ber-
kah dan rupiah.””

Untaian kalimat tersebut selalu diu-
capkan Sriatun Djupri kepada seluruh war-
ga di setiap acara pembinaan dan penyu-
luhan. Kenyataannya, di sektor ekonomi,
warga Jambangan benar-benar menda-
patkan berkah dari mengolah sampah.

Untuk sampah anorganik dapat didaur
ulang, lantas dijual langsung ke pengepul.
Sedang sampah organik diolah menjadi pu-
puk lewat proses komposter. Untuk pupuk,
warga bisa menjual seharga Rp 1.000 per
kantong. Sedang pembibitan tanaman
yang juga memakai pupuk kompos dijual
Rp 1.000 per bibit.

Tak cuma itu. Ada hasil ikan yang dipe-
lihara di kolam dengan memakai pakan
ikan dari belatung atau ulat yang berasal
dari proses pembusukan sampah dapur.
“Tapi, keuntungan yang lumayan besar
adalah dari daur ulang sampah anorganik.
Kalau dijual ke pengepul hanya Rp 200.
Tapi kalau dijadikan kerajinan tangan se-
perti taplak meja, tas, hiasan bunga, atau
hiasan kertas bisa dijual Rp 75 ribu per
item,” terang alumnus Sekolah Pendidikan
Guru (SPG) Trenggalek ini, berbinar.

Manfaat lain juga didapat dari penghi-
auan tanaman Toga. Dari tanaman Toga
tersebut dibuat jamu kesehatan dan si-
rup. Di antaranya mahkota dewa, bena-
hong, mengkudu, kunir putih, kincau atau
kawis, dan sukun.

“Pokoknya, semua sampah mulai basah
dan kering, bisa dimanfaatkan. Bergan-
tung bagaimana kita mengolahnya,” pung-
kas Sriatun. (novi triawan)
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Rupiah dari
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TAK sia-sia, Ny Sriatun Djuri
mendedikasikan hidupnya untuk
merawat lingkungan. Karena itu
pun ia merenggut sejumlah penghar-
gaan bergengsi, baik yang berskala
nasional maupun internasional.

Kota Surabaya telah banyak me-
lahirkan kader lingkungan. Salah
satunya, Ny Sriatun Djupri. Ia pan-
tas dinobatkan sebagai Srikandi
Lingkungan Hidup, lantaran telah
berjasa besar mengubah wajah ko-
ta Surabaya.

Wanita sederhana kelahiran
Trenggalek, 10 Juli 1953, ini dike-
nal gigih menyelamatkan lingku-
ngan. Pengabdian yang tak pernah
padam selama 35 tahun (1973-
2008), untuk menyelamatkan ling-
kungan di kawasan Jambangan
dan sekitarnya.

Awalnya, tahun 1973 hingga 1986,
Sriatun melihat kebiasaan buruk
warga asli dan pendatang di Jamba-
ngan. Di antaranya  membuang
hajat dan sampah sembarangan.
Juga sejumlah industri yang mem-
buang limbah ke sungai Brantas.

Kenyataan itu membuat Sriatun
mengelus dada. Betapa tidak, Su-
ngai Brantas yang notabene dipa-
kai bahan baku air minum PDAM
Surabaya, menjadi bulan-bulanan
sampah dan limbah.

Sriatun menyaksikan puluhan
jamban-jamban liar berdiri kokoh
di bantaran sungai yang setiap saat
menjadi tempat yang nyaman war-
ga membuang hajat. Praktis, ban-
taran sungai dibanjiri sampah or-
ganik dan anorganik. Bau busuk
pun menyengat dimana-mana, di-
tambah panorama kerumunan ri-
buan lalat.

“Waktu itu, saya berpikir, betapa
kotor dan tercemarnya air Sungai
Brantas ini. Ini kan berbahaya se-
kali. Saya tergerak untuk menga-
jak warga agar mengubah perilaku
buruknya itu,” tutur wanita yang
tinggal di kawasan hijau dan asri,
di Jl Jambangan VII A/7, Surabaya.

Kala itu, Sriatun masih lajang.
Usianya baru 17 tahun. Darah mu-
da yang meledak-ledak mendorong-
nya untuk terus berjuang memer-
baiki lingkungan, meski hanya seo-
rang diri.  “Saya datangi rumah-ru-
mah warga di Jambangan, seorang
diri. Saya ajak mereka untuk tidak
membuang sampah sembarangan,”
tutur Sriatun.

Upaya itu ternyata tak berjalan
mulus. Sriatun banyak dicemooh

orang. Ada yang menganggap Sria-
tun sok peduli lingkungan. Ada pula
yang menuding dia kurang kerjaan.
“Yang lain malah ada yang meng-
anggap saya peminta sumbangan.
Tapi saya tak putus asa. Saya tetap
berjuang sampai mereka sadar kalau
lingkungan harus diselamatkan,”
ucap Sriatun penuh semangat.

Lamat-lamat, warga yang ta-
dinya mencemooh berbalik mendu-
kung Sriatun. Tekad Sriatun me-
nyelamatkan lingkungan dilanjut-
kan dengan menggerakkan warga
lewat program Dasa Wisma. Mulai-
lah, Sriatun bersama beberapa
warga yang sudah terdidik, mem-
beri pengajaran tentang proses pe-
milahan sampah. Tak hanya itu,
perilaku warga yang sebelumnya
jorok buang hajat di bantaran su-
ngai, diubah dengan membangun
saluran WC di rumahnya masing-
masing. Selanjutnya, Sriatun juga
menggalakkan penghijauan.

Tahun 1995-2003, dari luas Jam-
bangan 70,5 hektare, yang tersedia
untuk penghijauan sekitar 50 per-
sen. Namun, pada 2008 meningkat
menjadi 75 persen.

Pada 2000, kegigihan Sriatun
mendapat dukungan dari sebuah
perusahaan swasta. Ia didapuk
menjadi kader lingkungan untuk
sejumlah program yang digagas pe-
rusahaan tersebut. Pada 2004,
Sriatun bersama 40 orang warga
Jambangan lain melakukan kegiat-
an penyuluhan kepada warga.

“Alhamdulillah, semuanya ber-
jalan lancar. Pembinaan kami la-
kukan lewat ibu-ibu PKK, bapak-
bapak, maupun Karang Taruna di
Kelurahan Jambangan untuk men-
jadi kader lingkungan di RT-nya
masing-masing,” kata ibu dua anak
ini, lalu tersenyum.

Pada 2006, atas peran serta war-
ga Jambangan dan kader-kader
lingkungan menyelamatkan Su-
ngai Brantas, Kota Surabaya ber-
hak menerima penghargaan Glo-
bal Award dari Austria untuk ka-
tegori Water. Tahun yang sama,
Sriatun menerima trofi Kalpataru
2006 dan piagam penghargaan un-
tuk kategori penyelamat lingkung-
an. Selanjutnya, 5 Juni 2008, Sri-
atun menerima penghargaan dari
Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono dan trofi Kalpataru dari pe-
merintah pusat atas jasanya se-
bagai penyelamat lingkungan hi-
dup.(novi triawan)

Waktu itu, saya
berpikir, betapa

kotor dan tercemarnya air
Sungai Brantas ini. Ini
kan berbahaya sekali.
Saya tergerak untuk
mengajak warga agar me-
ngubah perilaku buruk-
nya itu.”
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